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BAB V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya 

berikut adalah kesimpulan yang dapat diberikan.  

1.  Karakteristik Ruang Terbuka Publik berdasarkan bentuk, fungsi dan tipe 

yang ada di kawasan bantaran Sungai Silo yaitu: 

 Bentuk Ruang Terbuka Publik yang ada di sepanjang bantaran Sungai 

Silo yaitu memanjang mengikuti sungai dan persegi seperti lapangan 

dan kuburan.  

 Fungsi Ruang Terbuka Publik yang ada di Kawasan Bantaran Sungai 

Silo yaitu memiliki fungsi sebagai fungsi umum seperti bermain dan 

berolah raga, tempat bersantai, tempat berinteraksi sosial baik secara 

individu ataupun kelompok, tempat peralihan dan sarana penghubung, 

sebagai ruang terbuka serta pembatas  atau jarak diantara massa 

bangunan. Kemudian sebagai fungsi ekologis seperti sebagai penyegar 

udara, menstabilkan ekosistem dan pelembut arsitektur bangunan. 

 Tipe Ruang Terbuka Publik yang ada di kawasan sepanjang bantaran 

Sungai Silo adalah ruang keras (hard space) seperti bangunan-

bangunan yang ada di sekitar bantaran sungai. Dan ruang lunak seperti 

vegetasi yang ada disekitar ruang terbuka publik sepanjang bantaran 

sungai. 

 



  

102 

 

Pola aktivitas yang ada di Ruang Terbuka Publik sepanjang 

bantaran Sungai Silo berdasarkan Analisis behavior setting yaitu:  

 Aktivitas berkumpul statis yang ada di kawasan Ruang Terbuka 

Publik Sepanjang bantaran Sungai Silo, yang dilakukan adalah duduk-

duduk diwarung sekitar bantaran sungai, berjemur,bermain judi dan 

sabung ayam. Adapun batasan fisik yang membatasi yaitu massa-

massa bangunan yang mengelilingi ruang terbuka tersebut. Wilayah 

terjadinya aktivitas seperti duduk-duduk diwarung sekitar bantaran 

sungai bermain judi dan sabung ayam, berada di areal warung dan di 

Ruang Terbuka Publik atau lapangan sebelah utara. Kemudian 

aktivitas berjemur berada pada sebelah barat rumah baca yang ada di 

kawasan Ruang Terbuka Publik. Dan waktu aktivitas-aktivitas 

tersebut berlangsung yaitu, aktivitas duduk-duduk berlangsung mulai 

pagi hari sampai dengan malam hari, aktivitas bermain judi 

berlangsung siang sampai dengan malam hari dan aktivitas berjemur 

hanya pada pagi hari. Untuk aktivitas-aktivitas tersebut kecuali, 

sabung ayam berlangsung setiap hari. 

 Aktivitas berkumpul bergerak yang ada di kawasan Ruang Terbuka 

Publik Sepanjang bantaran Sungai Silo, yang dilakukan adalah 

bermain bola, berlatih pencak silat dan bermain temporer. Adapun 

batasan fisik akitivitas tersebut adalah massa-massa bangunan yang 

mengelilingi ruang terbuka. Adapun wilayah kuasa terjadinya aktivitas 

seperti bermain bola yaitu berada pada Ruang Terbuka Publik atau 

lapangan yang berada di sebelah selatan sungai, kemudian wilayah 
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kuasa aktivitas bermain temporer dan berlatih pencak silat berada pada 

Ruang Terbuka Publik yang berada pada sebelah utara lapangan bola 

atau sebelah barat sungai. dan untuk waktu berlangsungnya aktivitas-

aktivitas tersebut yaitu, aktivitas bermain bola berlangsung pada sore 

hari, bermain temporer berlangsung pada siang sampai dengan sore 

hari dan kedua aktivitas tersebut terjadi setiap hari. Serta untuk 

aktivitas berlatih pencak silat berlangsung pada sore hari tetapi pada 

hari-hari tertentu. 

 Aktivitas berpencar yang ada di kawasan Ruang Terbuka Publik 

Sepanjang bantaran Sungai Silo, yang dilakukan oleh masyarakat 

yang tinggal disekitar bantaran sungai adalah membuang sampah. 

Adapun batasan fisik yang yang membatasi yaitu sungai itu sendiri 

dan massa-massa bangunan yang mengelilingi ruang terbuka tersebut. 

Aktivitas buang sampah disepanjang bataran sungai sendiri 

berlangsung pada pagi,sore dan malam hari. Kegiatan membuang 

sampah sendiri berlangsung setiap hari. 

 

2. Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi ruang terbuka publik terhadap 

pola aktivitas yaitu Tempat Kerja dan Aktivitas Utama, Kios-kios Retail 

Untuk Kebutuhan Menengah, Vegetasi, Ruang-Ruang Publik Utama, 

Akomodasi dan Perlengkapan Infrastruktur serta akses jalan. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Pemerintah 

Saran yang dapat diberikan untuk pemerintah Kabupaten Dompu 

adalah agar lebih memperhatikan Ruang Terbuka Publik terutama Ruang 

Terbuka Publik yang berada di sepanjang sungai pada kawasan perkotaan 

dan juga memperhatikan batasan antara wilayah Ruang Terbuka Publik 

dengan kawasan terbangun serta memperhatikan kelestarian sungai dan 

daerah sempadan sungai kawasan perkotaan. 

2. Masyarakat 

Saran kepada masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan Ruang 

Terbuka Publik dan kawasan sempadan sungai agar tetap memperhatikan 

batasan kawasan terbangun dan daerah milik sungai serta menjaga 

kelestarian sungai dan kawasan bantaran sungai dengan tiak membuang 

sampah pada kawasan sungai. 

3. Penelitian Selanjutnya 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya yaitu dapat 

dilakukan penelitian dan kajian yang lebih mendalam lagi, mengenai 

Ruang Terbuka Publik Pada kawasan empadan sungai perkotaan sehingga 

dapat ditemukan strategi penanganan dan pengembangan kawasan 

tersebut. Serta menjadi contoh pengembangan untuk Ruang Terbuka 

Publik pada kawasan sempadan sungai perkotaan lainnya. 
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